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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh pengembangan karir, 

kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sleman yang 

telah dilakukan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Sleman, hal ini terlihat dari nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05. Hasil ini menunjukkan hipotesis pertama diterima. 

2. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Sleman, hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak. 

3. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Sleman, hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. 

4. Pengembangan Karir, Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerjadi kantor 
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Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sleman. Hal 

ini dibuktikan dari nilai signifikansi pada uji F yang lebih besar dari 0,05. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu 

pengembangan karir, kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja. 

2. Sampel yang digunakan hanya berjumlah 65 responden. 

5.3 Saran Penelitian 

1. Disarankan kepada kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan kabupaten Sleman berhubungan dengan prestasi kerja untuk 

mampu terus mengadakan pelatihan bagi pegawai, agar para pegawai 

memiliki kesempatan untuk promosi jabatan. 

2. Disarankan kepada kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan kabupaten Sleman untuk mengadakan promosi jabatan sesuai 

dengan prestasi kerja masing-masing pegawai, agar pegawai terpacu 

untuk selalu memberikan hasil kerja yang maksimal. 

3. Ada baiknya instansi memberikan tugas yang beragam atau tidak 

monoton kepada setiap pegawai agar timbulnya kepuasan kerja bagi 

setiap pegawai. 

4. Disarankan kepada kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan kabupaten Sleman untuk mampu memberikan reward atau 

penghargaan yang masuk akal sesuai pekerjaan yang di berikan. 
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5. Sebaiknya kepada peneliti selanjutnya agar bisa menggunakan variabel 

Kompensasi dan Gaya Kepemimpian dalam mengukur tingkat kepuasan 

kerja di kantor Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

kabupaten Sleman. 


